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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pengertian

Secara ctimologi mawaris adalah bentuk jamak dari kata miras
(&) ), yang merupakan masdar (infinitif) dari kata : warasa — yarisu — irsan

_ mirasan. Maknanya menurut bahasa adalah * harta warisan/peninggalan

oo |

mayit .

Maknanya menurut istilah yang dikenal para ulama ialah,

berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada ahli
warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta (uang),
tanah, atau apa saja yang berupa hak milik yang legal secara syar 72 Al-
Syarbini mendefinisikan fikih mawaris adalah fikih yang berkaitan dengan
pembagian harta warisan, pengetahuan tentang cara penghitungan yang
dapat menyampaikan kepada pengetahuan bagian harta warisan dan bagian-
bagian yang wajib diterima dari harta peninggalan untuk setiap yang berhak
menerimanya.” Sedangkan Wirjono Prodjodikoro mendefinisikan waris

adalah berbagai aturan tentang perpindahan hak milik seseorang yang telah

meninggal dunia kepada ahli warisnya.”

Jadi yang dimaksudkan dengan mawaris dalam hukum Islam adalah

pemindahan hak milik dari seseorang yang telah meninggal kepada ahli

waris yang masih hidup sesuai dengan ketentuan dalam al-Quran dan al-

Hadis.
Sedangkan istilah Fikih Mawaris dimaksudkan ilmu fikih yang

mempelajari siapa-siapa ahli waris yang berhak menerima warisan, siapa

' Ahmad Warson Munawwir, 1997, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka

Progressif, him. 1551.

* Muhammad Ali ash-Shabuni, 1996, Pembagian Waris menurut Islam, Penerjemah, AM.
Basalamah, Jakarta: Gema Insani Press, hlm. 33.

* Muhammad al-Syarbini al-Khatib, 1958, Mughni al-Muhtaj, Juz 3, Kairo: Musthafa al-Baby

al-Halabi, hlm. 3
* Wirjono Prodjodikoro, 1983, Hukum Warisan di Indonesia, Bandung: Sumur Bandung, hlm.

o
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yang tidak berhak menerima, scrta bagian-bagian tertentu yang

diterimanya. :

Mawaris juga discbut Faraid, bentuk plural dari faridah yang berart;
ketetuan. Ulama faradiyun menyatakan faridah semakna dengan mafrudah,
yakni bagian yang telah dipastikan kadarnya.’ Kata fardhu, sebagai sukuy
kata dari faridhah menurut bahasa mempunyai beberapa arti:’

1. Taqdir, yaitu suatu ketentuan, seperti firman Tuhan:

Z » - ”
e

. - T R (R?
bwwy?#ﬁﬂﬁuﬁwu‘&woﬁwob
C

\_,.Q.:u Q\) C&J

£ -
o s 9 '!‘?.-*

-2 .;_o.\...: Lg.\]!ii).n.u_gl \__))-9-’-' u‘ Y\(wﬁ

e

g7 a1

WJ@"Q}LW LA.J:‘J” Q‘ (.g.a.ud.,a.a.]”)m Y_j \_ﬁj-aiU_.’Jsl
Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan
mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang memegang
ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan
janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Baqarah: 237).

2. Qath’u, yakni ketetapan yang pasti, seperti dalam firmanTuhan:

}#," -

._]_,.: La.o ;,......,a_: ;L.M..UJ Q_,J_,BY‘) Q‘.lj_,.” JJ.: LM t._,--.-,a.: Jla-_)U

.n

f,, 4 > "’-'
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut

bahagian yang telah ditetapkan. (QS. an-Nisa: 7).

T e —

3 Ahmad Rofiq, Frqrh Mawaris, 1998, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, hlm. 1.

® Fatchur Rahman, 1975, Iimy Waris, PT. Al- Ma’arif, Bandung, him. 31
7 Ibid., him. 31-32
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3. Inzal, yakni menurunkan, seperti firman Tuhan:

Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al
Quran, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali[1142].

Katakanlah: "Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan
orang yang dalam kesesatan yang nyata". (QS. al-Qashash: 85).

4. Tabyin, yakni penjelasan, seperti firman Tuhan:
&= (< ~ -

o 2 772 ""',", ,J < . ag "J J,E:"“,"F"‘;‘lf.f:' - 7
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan
diri dari sumpahmu dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. at-Tahrim: 2).

5. Thlal, yakni menghalalkan, seperti firman Tuhan:

K A P

=t [P ,1'-': e o A E.-- ’fc-} ,:
1:.;:_;} ‘_)}.-Lﬂ.o I_)..LS f.DIJ..a‘ QK_’ J.J

Tidak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan

Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-

Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu dahulu. dan adalah ketetapan Allah

itu suatu ketetapan yang pasti berlaku. (QS. al-Ahzab: 38).

6. Atha’, yakni pemberian, seperti ungkapan dalam bahasa Arab:
“Sungguh aku telah memperoleh dari padanya suatu pemberian dan
bukan pinjaman”.

Keseluruhan makna tersebut dapat digunakan, disebabkan dalam
kewarisan merupakan ketentuan, ketetapan yang pasti, menurunkan;

ketentuan wars diturunkan melalui ayat-ayat al-Quran, penjelasan,




FILUR UM WARLS I1SLAM

menghalalkan; pencrima warisan tclah dihalalkan memilikinya, pemberian;
pewarisan merupakan proses pemberian dari pewaris kepada ahli warisnya,

Menurut istilah syara’ faraid artinya bagian-bagian yang tclah
dipastikan untuk ahli waris.® Demikian pula dikemukakan oleh Fatchur
Rahman, faraidh dalam istilah mawaris dikhususkan untuk suatu bagian ahli
waris yang ditentukan besar kecilnya oleh syara’.” Jadi discbut dengan ilmu
faraid, karena dalam pembagian harta warisan telah ditentukan siapa-siapa
yang berhak menerima warisan, siapa yang tidak berhak, dan jumlah (kadar)
yang akan diterima oleh ahli waris.

. Hukum Belajar dan Mengajarkannya

[slam mengatur ketentuan pembagian harta waris secara rinci agar
tidak terjadinya perselisihan dan pertikaian antara ahli waris. Hal tersebut
seringkali terjadi jika seseorang meninggal dunia, menimbulkan perselisihan
bagi ahli warisnya dalam pembagian harta, bahkan tidak jarang terjadi
pertikaian. Sebagai antisipasi hal tersebut, maka ditentukan secara rinci
tentang pembagian harta warisan sebagai pedoman.

Dengan telah ditetapkannya pembagian harta warisan dalam Islam,
maka harus ada orang yang mempelajann dan mengajarkannya. Sehingga
orang-orang yang telah mempelajarinya dapat merealisasikan di dalam
pembagian harta warisan bagi umat Islam.

Para ulama berpendapat bahwa mempelajari dan mengajarkan fikih
mawaris adalah wajib kifayah. Dalam artian apabila telah ada sebagian
orang yang melakukannya (memenuhinya) maka dapat menggugurkan
kewajiban semua orang. Tetapi apabila tidak ada seorang pun yang

melaksanakan kewajiban tersebut, maka semua orang menanggung dosa.

8 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani, 2003, Fathul Mu'in, Jilid 2, Alih Bahasa
Moch. Anwar, Bahrun Abu Bakar, Anwar Abu Bakar, Bandung: Sinar Baru Algensido, him.

1112.
? Fatchur Rahman, Ilmu Waris, him. 32
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Dalam hadis Nabi dinyatakan:
T 30,0 Watles Jashal 152a55 , 0 a3aleg OB 1,208
O34 6 b a g ol CiE Ol Slags pisis i (pia

e -

b

Wi 15

Pelajari oleh kalian al-Quran dan ajarkanlah kepada orang lain, dan

pelajarilah ilmu faraidh dan ajarkanlah kepada orang lain. Karena aku
adalah orang yang bakal terengut (mati) sedang ilmu akan dihilangkan.
Hampir saja dua orang yang bertengkar tentang pembagian warisan tidak

mendapatkan seorang pun yang dapat memberikan fatwa kepada mereka.

(H.R. Ahmad, Nasai dan al-Daruqutni).

Berdasarkan hadis tersebut, ditempatkan perintah mempelajari dan
mengajarkan ilmu faraid dengan perintah mempelajari dan mengajarkan al-
Quran, menandakan betapa pentingnya ilmu faraid. Hal tersebut scbagai
upaya mewujudkan pembagian warisan yang berkeadilan dan berimbang
menurut ketentuan syariat Islam. Terlebih kecenderungan manusia yang

materialistik, maka ketentuan pembagian warisan tersebut sangat penting

agar terhindarnya konflik dan perselisihan.

Namun ada sebagian yang berpendapat, terhadap umat Islam yang
mempelajari hukum Islam, hukum mempelajarinya adalah wajib ‘ain.
Dalam hal int menurut penulis sebagai upaya agar lebih banyak umat Islam
yang mempelajari fikith mawaris. Jika tidak ada yang mempelajari ilmu
waris, maka dikhawatirkan akan hilang ilmu tersebut. Hal ini sejalan dengan
hadis lain: “Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: Pelajarilah
faraid dan ajarkanlah kepada manusia, karena faraid ilmu yang pertama kali

dicabut dari umatku.” HR. Ibnu Majah dan Daruquthni. "’

Pentingnya mempelajari fikih mawaris, juga dinyatakan oleh

Rasulullah dalam hadis yang lain: “Dar1 Abdullah bin Amr, bahwa

e eeeeeeee—
—

" Sayid Sabiq, 1988, Fikih Sunah, Jilid 14, Bandung: Al-Ma’arif hlm_ 238
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Rasulullah saw. bersabda: ‘Ilmu itu ada tiga macam, dan selain dari yang

tiga itu adalah tambahan: (adapun 1lmu yang tiga 1u adalah) ayat yang jelas,

' . g . ’ ‘v ,
sunah yang datang dari Nabi, dan faraid yang adil’.” HR. Abu Dawud dan

[bnu Majnh..||

Karena  pentingnya  ilmu faraid, para ulama  sangat
memperhatikan ilmu ini, schingga mercka sering kali menghabiskan
scbagian waktu mereka untuk meneclaah, mengajarkan, menuliskan kaidah-
kaidah ilmu faraid, serta mengarang beberapa buku tentang faraid. Mereka

melakukan hal ini karena anjuran Rasulullah saw. diatas.Umar bin Khattab

telah berkata, “Pelajarilah ilmu faraid, karena ia sesungguhnya termasuk
bagian dari agama kalian.” Kemudian Amirul Mu’minin berkata lagi,
“Jika kalian berbicara, bicaralah dengan ilmu faraid, dan jika kalian
bermain-main, bermain-mainlah dengan satu lemparan.” Kemudian Amirul
Mu’minin berkata kembali, “Pelajarilah ilmu faraid, ilmu nahwu, dan ilmu
hadits sebagaimana kalian mempelajari Al-Qur’an.” Ibnu Abbas ra.

berkomentar tentang ayat Al-Qur’an yang berbunyi:

Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi
sebagian yang lain. jika kamu (hai Para muslimin) tidak melaksanakan apa

yang telah diperintahkan Allah 1tu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka

bumi dan kerusakan yang besar.

Menurut beliau makna ayat di atas adalah jika kita tidak
melaksanakan pembagian harta waris sesuai yang diperintahkan Allah swit.
kepada kita, niscaya akan terjadi kekacavan di muka bumi dan kerusakan

yang besar. Abu Musa al-Asy’ari ra. berkata, “Perumpamaan orang yang

N 1bid
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membaca Al-Qur'an dan tidak cakap (pandai) di dalam ilmu faraid, adalah

seperti mantel yang tidak bertudung kepala.”,

Berdasarkan anjuran dalam hadis-hadis tersebut, maka dapat
dinyatakan betapa pentingnya mempelajari fikih wawaris, Pernyataan Nabi
Muhammad saw. bahwa ‘faraid ilmu yang pertama kali akan dicabut dari
umatku’ hendaknya menjadi perhatian kita sebagar umat Islam. Jika
diperhatikan faktanya, untuk saat ini ternyata memang benar sangat sedikit
umat Islam yang menguasai ilmu faraid/fikih mawaris. Oleh karenanya
hendaknya umat Islam yang mau dan mampu mnguasai ilmu faraid
bertambah. Schingga kckhawatiran Nabi terhadap orang yang berselisih
dalam kewarisan dan tidak menjumpai seorangpun yang dapat

menyelesaikannya, semoga tidak terjadi.

. Hukum Membagi Harta Warisan

Bagi umat Islam melaksanakan peraturan-peraturan syari’at yang
telah ditentukan nash yang sarih adalah suatu keharusan, selama peraturan
tersebut tidak ditunjuk oleh dalil nash yang lain yang menunjukkan ketidak-
1L.1i.rajibannya.12 Dalam hal ini kita dapat merujuk nash al-Quran maupun al-
Hadis yang berkaitan dengan hal tersebut, yaitu :

1). Surat an-Nisa’ ayat 13 dan 14 :

ol 7 - ¥ > ? -":5 - E"S
@y JJ}aJ|_.U.3_, L@.J )J-\L; _;—é:‘\” L@-«->=-:

(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar. (QS.
An-Nisa’ : 13).

24 A - 213 -:_"_,.-_,._,, ,ﬁ"}‘_ -3

}f’ -, Z -~ - T -~
M]_,%h\l'_i— |_) AJ.J-..L: ;oJ}..Lo- ..La...:) J‘d}w}‘wlﬁ\ 9
& o d & %
o) g — e

— —_— . _— =

' Fatchur Rahman, hlm, 34

3
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Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggaf
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalz}m api
neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan,
(Q.S. An-Nisa’ : 14).

2). Hadis Rasulullah SAW.

Bagilah harta (warisan) antara ahli-ahli waris menurut kitabullah (al-Quran).

(H.R. Muslim dan Abu Dawud).

Memperhatikan nash al-Quran dan al-Hadis tersebut, maka
diisyaratkan keharusan (kewajiban) membagi harta warisan menurut
ketentuan al-Quran dan al-Hadis. Menurut Fatchur Rahman, dalam hal
pembagian harta warisan adalah suatu keharusan, selama aturan tersebut
tidak ada dalil nash lain yang menunjukkan ketidakwajibannya. Padahal
tidak ada nash yang demikian. Bahkan di dalam surat an-Nisa ayat 13 dan
14, Tuhan akan menempatkan surga selama-lamanya bagi orang-orang yang

mentaati ketentuan (pembagian harta warisan menurut Islam) dan

memasukkan ke neraka untuk selama-lamanya bagi orang-orang yang tidak

mengindahkannya.

Akan tetapt Muhammad Abu Zahrah dalam karyanya Ushul al-Figh
menegaskan; bahwa hak seseorang untuk mewarisi harta peninggalan ahli
warisnya yang meninggal dunia termasuk ke dalam kategori hak hamba atau
hak perorangan secara murni.'® Berkaitan dengan hak, maka seseorang
boleh mengambil haknya dan juga boleh untuk tidak mengambil haknya.
Pembagian harta warisan, bilamana setiap pihak ahli waris secara sukarela
membaginya secara kekeluargaan, bisa dibagi secara kekeluargaan atau
secara perdamailan sesuai dengan kesepakatan setiap pthak yang terkait.

Bahkan berdasarkan hal tersebut, adalah sah bilamana ada di antara ahli

waris yang merelakan atau menggugurkan haknya dalam pembagian harta

warisan 1tu untuk diserahkan kepada ahli waris lain.'”

e —

13 gy,
Ibid.
14 Muhammad Abu Zahrah, t. Ushd/ a/-Figh, Al-Qahirah: Dir al-Fikr al-Arabi. hlm. 279

15 Satria Effendi M. Zein, 2004, Problematika Huknm Kelnarga Islam Kontemporer; Analisis Yurisprudensi
dengan Pendekatan Ushuliyab, Jakarta: Prenada Media, him. 343
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Demikian pula dalam Pasal 183 Kompilasi Hukum Islam dinyatakan

“Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian  dalam

pembagian harta warisan, sctelah masing-masing menyadari bagiannya”,

Berdasarkan hal terscbut, menurut Suhrawardi dan Komis,
pendapat di atas scbenarnya didasarkan kepada pemahaman tentang sifat-

sifat hukum, yang terdir dari:'®
. Hukum yang memaksa.
2. Hukum yang mengatur.

Disebut sebagai hukum yang memaksa apabila ketentuan hukum
yang ada tidak dapat dikesampingkan, maksudnya tidak bisa tidak
perintah atau larangan hukum tersebut harus diperbuat (di dalam hukum,
berbuat dapat berarti berbuat sesuatu dan dapat pula tidak berbuat
sesuatu) dan seandainya tidak diperbuat maka dikategorikan sebagai
perbuatan melanggar hukum. Adapun hukum yang mengatur, yaitu teks
hukum yang ada dapat dikesampingkan (tidak dipedomani) seandainya
para pihak berkeinginan lain (sesuai kesepakatan atau musyawarah di
antara mereka). Dalam hal ini, dikesampingkan hukum yang sedemikian

tidak dikategorikan sebagai perbuatan melanggar hukum, sebab sifatnya

hanya mengatur.'’

Terlepas dari adanya perbedaan pemahaman tentang hukum waris
[slam, apakah bersifat mengikat atau mengatur, maka bagi umat Islam
hendaknya tetap memperhatikan ketentuan pembagian harta warisan.
Dalam artian, pembagian harta warisan hendaknya tetap dilakukan sesuai
dengan ketentuan kewarisan Islam, seandainya ada ahli waris yang tidak
mau mengambil bagiannya, maka ia dapat menghibahkan/memberikan

bagiannya kepada ahli waris yang lain. Sikap yang demikian cenderung

lebih hati-hati dibandingkan pemahaman hukum waris Islam bersifat

16 Quharawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, 2007, Edisi Kedua, Hukum Waris Islam

l({.engkap dan Praktis), Jakarta: Sinar Grafika, hlm. 4
Ibid.
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mengatur. Terlebih ancaman yang diberikan oleh Allah dalam surat an-
Nisa ayat 13 dan 14, Schingga yang terbaik bagi kita adalah tetap
memberlakukan hukum kewarisan Islam dalam pembagian harta warisan,
Sctelah pembagian dilakukan sesuai dengan ketentuan kewarisan Islam,
maka bagi penerimanya memiliki kewenangan sccara penuh  untuk
memanfaatkan harta yang diterima melalui pewarisan, menghibahkan
scbagian atau scluruhnya kepada ahli waris yang lain atau bukan ahl;

waris, merupakan kewenangan yang ia miliki.
D. Sumber Hukum Kewarisan

Hukum kewarisan bersumber pada al-Quran dan al-Hadis yang
menjelaskan ketentuan kewarisan.
a. Al-Quran
1). Surat an-Nisa’ ayat 7 :

Pt $01

Lu«...--,a..v ;LN.UJ Q}JJB\.“) Ql-—\.‘j“ ._IJ; LMMJ‘D'JU
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Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula)
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau
banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan. (An-Nisa’ : 7).

Menurut ayat kewarisan tersebut baik laki-laki maupun
perempuan berhak mewarisi harta yang ditinggalkan ibu-bapa
maupun kerabatnya. Hal tersebut menghapuskan tradisi yang
berlaku pada masa jahiliyah, yang berhak menerima warisan hanya
laki-lak1 yang dewasa saja.

Sebab diturunkan (sabab an-nuzil) ayat di atas adalah
bahwa dalam suatu riwayat dikemukakan tentang kebiasaan kaum
Jahiliyah yang tidak memberikan harta waris kepada anak
perempuan dan anak laki-laki yang belum dewasa. Ketika seorang

Anshar bernama Aus bin Sabit meninggal dunia dan meninggalkan
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dua orang putri serta seorang anak laki-laki yang masih kecil,
datanglah anak pamannya, yaitu Khalid bin ¢ Arfatah, yang menjadi
asabalh mengambil semua harta peninggalannya. Hal itu diceritakan

kepada Rasulullah saw. lalu , Rasulullah saw. bersabda, “Saya

18

tidak tahu apa yang harus saya katakan”® maka turunlah ayat

tersebut sebagai jawaban.

Dalam surat an-Nisa ayat 7 yang merupakan ayat tentang
kewarisan,  Allah swt. dengan tegas menghilangkan bentuk
penzaliman terhadap kaum yang lemah, yakni perempuan dan
anak-anak. Kaum perempuan dan anak-anak memiliki hak waris
yang sama dengan kaum laki-laki. Allah swt. menyantuni keduanya

dengan kasih sayang dan kebijaksanaan-Nya serta dengan penuh

keadilan, yakni dengan mengembalikan hak waris mereka secara

penuh.

2). Surat al-Ahzab ayat 6 :

Lo
4 “>E 3 2.~
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Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri
mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. dan orang-
orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak
(waris-mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang
mukmim dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat
baik kepada saudara-saudaramu (seagama). adalah yang demikian itu
telah tertulis di dalam kitab (Allah). (Al-Ahzab : 6).

'* Hadis tentang sebab turun ayat tersebut dinwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Hibban
dalam Kitab Faraid dari Al-Kalbi dari Abi Saleh yang bersumber dari Ibnu Abbas.

(s
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Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhurah serta
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu
(juga). orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan
kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Anfal:75).

Berdasarkan kedua ayat tersebut, orang-orang yang
mempunyai hubungan kekerabatan lebih berhak mewarisi harta
seseorang yang meninggal dunia daripada orang lain. Tetapi tidak
menutup kemungkinan, jika mau berbuat baik kepada orang lain
(seagama) dengan melalui hibah atau wasiat.

Dalam surat al-Ahzab ayat 6 dan surat al-Anfal ayat 75
ditegaskan bahwa kerabat pewaris lebih berhak untuk mendapatkan
bagian dibandingkan lainnya yang bukan kerabat atau tidak
mempunyal tali kekerabatan dengannya. Mereka lebih berhak
daripada orang mukmin umumnya dan kaum Muhajirin. Di mana
dalam sejarah awal Islam, kaum muslimin saling mewarisi harta
masing-masing disebabkan hijrah dan muakhah (rasa persaudaraan)

yang dipertemukan oleh Rasulullah saw., sebagaimana kaum
Muhajirin membagi waris kepada saudaranya dari kaum Ansar.
Setelah peristiwa penaklukan kota Mekah, Allah menurunkan ayat-

ayat tentang kewarisan yang menghapus sistem kewarisan

disebabkan hijrah dan muakhah, diganti hukum pewarisan yang

disebabkan nasab dan kekerabatan!®

—

1% Ash-Shabuni, hlm. 22.
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3). Surat an-Nisa’ ayat 11 dan 12 :
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Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebth dar1 dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia
memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya scperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal 1tu mempunyai anak; jika orang yang meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, Maka 1bunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mercka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi

Maha Bijaksana. (An-Nisa’ : 11).
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Dan bagimu (suami-suami) seperdua dar1 harta yang ditingga]kap
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat
dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu
tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para
isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau
seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing
dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mercka bersekutu dalam
yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Penyantun. (An-Nisa’ : 12).

)
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Kedua ayat tersebut menjelaskan secara rinci bagian-bagian
ahli waris baik yang termasuk ashab al-furud maupun asabah. Dalam
suatu riwayat dikemukakan bahwa Rasulullah saw. bersama Abu
Bakr suatu hari menengok Jabir bin Abdillah yang sedang sakit di
kampung Bani Salamah. Ketika itu, Jabir bin Abdillah diketahui
oleh beliau dalam keadaan sedang pingsan, lalu beliau meminta air
untuk berwudhu dan memercikkan air kepada wajahnya, sehingga

Jabir pun sadar. Lalu, Jabir berkata, “Apa yang Tuan perintahkan
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kepadaku tentang harta bendku?”. Pertanyaan tersebut dijawab
dengan turunnya al-Quran ayat 11-12, kemudian dijadikan pedoman
bagi pembagian waris dalam syariat Islam. Sebab, nuzul ini
diriwayatkan oleh imam-imam yang enam yang bersumber dari
Jabir bin Abdillah.

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa istri Sa’ad bin ar-
Rabi’ menghadap Rasulullah saw. dan berkata, “Ya Rasulullah,
kedua putri ini adalah anak Sa’ad bin ar-Rabi’ yang menyertai Tuan
dalam perang Uhud dan ia telah gugur sebagai syahid. Paman kedua
anak ini mengambil harta bendanya, dan tidak meningalkan sedikit
pun, sedngkan kedua anak ini sukar mendapatkan jodoh kalau tidak
berharta”. Lalu, Rasulullah saw. bersabda, “Allah akan
memustuskan hukum-Nya” maka turunlah ayat hukum pembagian
waris, yakni an-Nisa ayat 11-12. Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Daud, Tirmizi dan al hakim yang bersumber dari J abir’’.

Menurut al-Hafiz ibnu Hajar, turunnya al-Quran surat an-
Nisa ayat 11-12 berkaitan dengan peristiwa yang menimpa anak
perempuan Sa’ad bin ar-Rabi’, bukan berkaitan dengan perisiwa
Jabir bin ABdillah, karena Jabir pada waktu itu belum mempunyai
anak. Menurut Ibnu Hajar, kemungkinan besar ayat 11 berkaitan
dengan kedua putri Sa’ad bin ar-Rabi’, sedangkan ayat 12 berkaitan
dengan Jabir bin Abdillah. Adapun maksud kata-kata Jabir,
“Tutunlah ayat 117 adalah keinginannya menyebutkan hal
penetapan hukum waris bagi kalalah yang terdapat dalam ayat 12.

Dalam riwayat yang berbeda dikemukakan bahwa kaum
Jahiliyah tidak memberikan harta waris kepada perempuan dan
anak laki-laki yang belum dewasa atau yang belum mampu
berperang. Ketika Abdurrahman (saudara Hasan bin Tsabit), ahli

syair yang masyhur meninggal dunia, ia meninggalkan seorang istri

?® Qamaruddin Shaleh, 1989, HAA. Dahlan, dan MD. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang
Historis Turunnya Ayat Ayat al-Quran, Bandung: Diponogoro, him. 120.




HUK UM WARIS ISLAM____ B

bernama Ummu Kuhhah dan lima orang putri. Ketika itu datan

keluarga suaminya mengambil harta bendanya. lalu, Ummu Kuhhah
menceritakan kepada Nabi saw. perihal terscbut, Jawaban atas
pengaduan Ummu Kuhhah adalah turunnya surat an-Nisa ayat 1]
yang mencgaskan hak waris bagi anak-anak perempuan dan ayat 12
yang mencgaskan hak waris bagi istri yang ditinggal mati oleh
suaminya. Ayat-ayat tersebut menjelaskan sebagai berikut:

1. Allah berpesan kepada orang mukmin agar membagikan harta
pusaka kepada anak, orang tua, yakni bapak ibu, suami kepada
istri atau sebaliknya dan kepada orang yang di luar kaitan anak
dan orang tua (kalalah).

2. Ukuran bagian-bagian harta waris telah ditentukan dengan
membedakan antara ahli waris laki-laki dan ahli waris perempuan,
dan membedkan antara seorang ahli waris atu dengan ahli waris
yang jumlahnya banyak.

3. Pembagian harta pusaka dilakkan kepad ahli waris setelah diambil
untk membayar hutang, dan atau melaksnakan wasiat.

4. Allah mengeluarkan wasiat tentang waris-mewarisi ini Karena
hikmah yang ada di balik itu sangat besar.”'
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Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)**. Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika
seorang m'eninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai _saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang
perempuan 1tu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan

2'2 A. Chozin Nasuha, 2000, Tafsir Ahkam, Bandung; Gunung Djati Press, him. 200.
22 K alalah ialah seseorang mati yang tidak meninggalkan ayah dan anak.
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saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan olch yang meninggal. dan jika mercka (ahli waris
itu terdirt dart) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian
seorang saudara laki-laki secbanyak bahagian dua orang saudara
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya
kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (QS.
An-Nisa: 176).

An-Nasai menceritakan hadis dari Jabir, 1a berkata, “Saya
sakit.” Lalu Rasululah masuk. Saya berkata, “Ya Rasulullah, saya
telah berwasiat untuk saudara-saudara perempuan saya dengan
mendapatkan harta dua pertiga.” Rasulullah menjawab, “Baik.” Saya
berkata lagi, “Separuh?” Beliau menjawab, “Baik.” Kemudian,
keluar, lalu masuk lagi. Beliau berkata, “Saya tidak menduga engkau
akan mati dalam sakitmu ini. Allah telah menurunkan ayat, dan
menjelaskan masalah yang berkaitan dengan saudara-saudara
perempuanmu, yaitu dua per tiga. Dalam keadaan seperti in1, Jabir
berkata bahwa ayat ini turun dalam kasus dirinya.

Ulama sepakat bahwa ayat ini menceritakan kewarisan
saudara-saudari dari segi bapak-ibu, atau dar1 segi bapak saja.
Adapun kewarisan saudara dan saudari dari segi ibu telah dijelaskan

oleh ayat 12 surat an-Nisa.

Ketentuan hukum dari surat an-nisa ayat 176 tersebut adalah:

1. Jika seseorang meninggal, dan ahli warisnya hanya seorang
saudara perempuan, orang ini mendapatkan separuh harta, dan
sisanya diberikan kepada orang yang berhak menerima ashababh,
kalau ada. Kalau tidak ada, dikembalikan lagi kepada saudara

perempuan tadi.
2. Jika ada satu ahli waris itu saudara laki-laki, dia mendapat semua

harta peninggalan pewaris.
3. Jika ahli waris itu terdiri dari dua saudara perempuan, mereka

mendapat bagian dua pertiga dari harta peninggalan saudaranya.

* Beni Ahmadd Saebani, 2009, Figh Mawaris, Bandung: Pustaka Setia, him. 74.
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Ayat-ayat lain yang berhubungan dengan kewarisan adalah

surat al-Baqarah ayat 180:
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan

(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak,
Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini

adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-
Baqarah: 180).

Demikian pula surat an-Nisa ayat 8 dan 9:
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Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat*!, anak yatim dan
orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu® (sekedarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang baik. (QS. An-Nisa: 8).
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang benar. (QS. An-Nisa: 9).

b. Al-Hadis
1). Riwayat Bukhari dan Muslim.
Nabi SAW. bersabda; Berikanlah bagian-bagian tertentu kepada

orang-orang yang berhak, sesudah itu sisanya untuk orang laki-laki

4 . s @ .

‘ Kerabat di sini Maksudnya : Kerabat yang tidak mempunyai hak warisan dari harta benda
pusaka. |
* pemberian sekedarnya itu tidak boleh lebih dari sepertiga harta warisan.
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yang lebih utama (dekat kekerabatannya). (H.R. Bukhari dan
Muslim).

2). Hadis yang dinnwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

Orang muslim tidak berhak mewarisi orang kafir, dan orang kafir
tidak berhak mewarisi orang muslim. (H.R. Bukhari dan Muslim).
(3). Riwayat Bukhari dan Muslim dari Sa’ad ibn Abi Waqqas
tentang batas maksimal pelaksanaan wasiat.

Rasulullah SAW. datang menjengukku pada tahun haji wada’
diwaktu aku menderita sakit keras. Lalu aku bertanya kepada
beliau,” wahai Rasulullah, aku sedang menderita sakit Keras,
bagaimana pendapatmu, aku ini orang berada sementara tidak ada
yang akan mewarisi hartaku selain seorang anak perempuan, apakah
aku sedekah (wasiat) kan dua pertiga hartaku? “Jangan” jawab
Rasul. Aku bertanya “setengah”? ‘“Jangan” jawab Rasul. Aku
bertanya “sepertiga”? Rasul menjawab “sepertiga” sepertiga adalah
banyak atau besar, sungguh kamu jika meninggalkan ahli warismu
dalam keadaan yang cukup adalah lebih baik daripada meninggalkan

mereka dalam keadaan miskin yang meminta-minta kepada orang.

(H.R. Bukhari dan Muslim).

E. Tujuan Kewarisan Islam
Adapun tujuan kewarisan Islam dapat kita rumuskan sebagai
berikut :
l. Penetapan bagian-bagian warisan dan yang berhak menerima secara rinci
dan jelas, bertujuan agar tidak terjadinya persclisihan dan pertikaian
" antara ahli waris. Karena dengan ketentuan-ketentuan tersebut, masing-
masing ahli waris harus mengikuti ketentuan syariat dan tidak bisa
mengikuti kehendak dan keinginan masing-masing.
2. Baik laki-laki maupun perempuan mendapat bagian warisan (yang pada
masa jahiliyah hanya laki-laki yang berhak) sebagai upaya mewujudkan

pembagian kewarisan yang berkeadilan berimbang. Dalam artian masing-
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masing berhak menerima warisan scsuai dengan proporsi beban dan
tanggung jawabnya.
F. Asas-asas kewarisan Islam
Berdasarkan nash baik al-Quran maupun al-Hadis, maka kita dapa
merumuskan asas-asas kewarisan Islam sebagai berikut

1. Asas ljbari;

2. Asas Bilateral;

. Asas Individual;

. Asas Keadilan Berimbang;

. Asas kewarisan semata akibat kematian.

4 L2

26

7

1. Asas Ijbari

Dalam hukum Islam peralihan harta sescorang yang telah
meninggal dunia kepada yang masih hidup berlaku dengan sendirinya,
yang dalam pengertian hukum Islam berlaku secara ijbari.”’ Kata 1)bari
secara etimologi mengandung arti paksaan (compulsory), vyaitu
melakukan sesuatu diluar kehendak sendiri.

Hal tersebut berarti bahwa peralihan harta dari seseorang yang

meninggal kepada ahli warisnya berlangsung dengan sendirinya
berdasarkan ketetapan Allah, tanpa bergantung kepada ahli waris atau

pewaris.

Adapun asas 1jbar1 dalam kewarisan Islam terjadi dalam hal:

a. Segi peralihan harta;
b. Segi jumlah pembagian;
c. Segi kepada siapa harta itu beralih.”®

Segi peralihan harta dimaksudkan setelah pewaris meninggal
maka terjadinya peralihan harta yang ia miliki kepada para ahli warisnya.
Peralihan yang sedemikian berlaku dengan sendirinya, tanpa perlu

adanya pernyataan/wasiat dari pewaris, demikian pula tanpa perlu adanya

permintaan dari para ahli waris. Segi jumlah pembagian telah ditentukan

— —_— m— — m—

26 M. Idris Ramulyo, 1992, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam, Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, him. 118.

27 Amir Syarifuddin, 1984, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dalam lingkaran Ada!
Minangkabau, Jakarta: Gunung Agung, him. 18.

28 M. Idris, him. 119.
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besaran bagian yang diterima oleh ahli waris ashab al-furudh (penerima
bagian-bagian yang sudah ditentukan besarannya),” sedangkan sisa
setelah diberikan bagian ashabul furudh merupakan hak atau bagian
ashabah (penerima bagian sisa). Sedangkan segi kepada siapa harta itu
beralih, sudah ditentukan macam-macam ahli waris yaitu ashab al-

furudh, ashabah sebagai penerima harta warisan.

2. Asas Bilateral

Asas bilateral dalam kewarisan Islam, berarti bahwa seseorang
menerima warisan dari kedua belah pihak kerabat, yaitu baik dari kerabat
garis keturunan laki-laki maupun perempuan. Asas ini dapat dilihat

dalam surat an-Nisa’ ayat 7.

5 D & L3 34T o301 35 LS &l g0

-
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Bagi orang laki-laki ada hak bagian dart harta peninggalan 1bu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut

bahagian yang telah ditetapkan.(QS. an-Nisa: 7).

Amir syarifuddin menyatakan, bahwa seorang laki-laki berhak

menerima warisan dari pihak ayahnya juga dari pihak ibunya. Begitu

pula seorang perempuan berhak mendapat warisan dari kedua pihak

30
orang tuanya.

Demikian pula dapat dilihat dan surat an-nisa’ ayat 12:

——

*’ Besaran bagian yang sudah ditentukan disebut dengan furudul muqaddarah, yaitu 14, 1 v,

1/6, &, dan 2/5.

*Y Amir syarifuddin, hlm. 20
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Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu
mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan)
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu
mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau
(dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang

sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah
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dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).z’l
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar

dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun. (QS. an-
Nisa: 12).

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa baik duda
maupun janda saling mewarisi, saudara laki-laki mewarisi dari saudara
laki-laki dan saudara perempuannya.™

Kemudian sebagaimana termuat dalam surat an-Nisa’ ayat 33:
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Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak
dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada)
orang-orang yang kamu tclah bersumpah setia dengan mereka, Maka

berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan

segala sesuatu. (Qs. an-Nisa; 33).

Mecnurut Hazairin bahwa, cucu baik laki-laki maupun perempuan

. & . - 33 . -
mewarisi menggantikan ibu atau bapaknya.” Ini merupakan konsep

kewarisan bilateral menurut Hazairin.

3. Asas Individual
Asas individual artinya ialah, dalam sistem hukum kewarisan

Islam, harta peninggalan yang ditinggalkan dibagi secara individual

secara pribadi langsung kepada masing-masing.

31 Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti: a. Mewasiatkan lebih
dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiat dengan maksud mengurangi harta warisan. Sekalipun
kurang dari sepertiga bila ada niat mengurangi hak wars, juga tidak diperbolehkan.

> Amir Syarifudin, hlm. 20.
3 Hazairin, 1981, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran dan al-Hadis, cet. Ke-V

Jakarta: Tinta Mas, hlm. 37.
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Asas individual dalam hukum kewarisan Islam dapat dilihat pada

surat an-nisa’ ayat 11:
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Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dar
dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, Maka 1a memperoleh separo harta. dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dan harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang
yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya
(saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. an-
Nisa: 11).

Berdasarkan ketentuan ayat tersebut, dapat dipahami sebagai

berikut:
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a. Bahwa anak laki-laki mendapat bagian dua kali dari bagian anak

perempuan;

b. Bila anak perempuan itu dua orang atau lebih baginya dua pertiga dari

harta peninggalan;

c. Dan jika perempuan itu hanya seorang saja maka baginya seperdua

harta peninggalan.™

Pembagian secara individual ini didasarkan kepada ketentuan
bahwa setiap insan sebagai pribadi mempunyai kemampuan untuk
menerima hak dan manjalankan kewajiban, yang dalam istilah ushul fiqih
disebut “ahliyat al-wujub”.”> Akan tetapi berlaku pula ketentuan lain
yaitu kecakapan untuk bertindak yang dalam ushul figih disebut
“ahliyatul ada’”.’® Dalam artian pembagian harta tersebut diberikan
kepada seseorang secara individual, dengan catatan adanya kecakapan
orang terscbut. Sedangkan bagi orang yang tidak cakap bertindak
(ahliyatul ada) atau transaksinya yang dicekal/dibatasi (mahjur alaih)
atau bagi anak kecil (belum baligh), maka harta warisan bagian tetap
menjadi miliknya hanya saja selagi dianggap belum cakap, maka

hartanya di bawah pengampuan walinya (pengampu lainnya).

. Asas keadilan berimbang

Hak waris yang diterima oleh ahli waris pada hakikatnya
merupakan pelanjutan tanggung jawab pewaris kepada keluarganya (ahli
waris), sehingga kadar yang diterima oleh ahli waris secara adil;

berimbang dengan perbedaan tanggung jawab seseorang.

21.

™ Sajuti Thalib, 1982, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, Jakarta: Bina Aksara, him, 20-

35 Abdul Wahab khalaf, 1974, Ushul al-Figih, Jakarta: Dewan Dakwah Islam Indonesia, him.

136.

** Abu Abdillah Muhammad al-Qurtuby, 1967, Al-Jami’ Li Ahkami Al-Quran, V., Cairo: Al-
Kitab Al-Arabiyah, him. 28.
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Scorang laki-laki memikul tanggung jawab yang lebih berat dar;
perempuan, schingga suatu hal yang wajar jika bagiannya dua kali bagian
perempuan. Tanggung jawab tersebut dapat dipahami dari ayat al-Quran -

). Al-Baqarah 233 :

»”
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...dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para iby
dengan cara ma'ruf. ...(Q.S. Al-Baqgarah : 233).
2). An-Nisa’ 34 :

s L -~
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dan
harta mereka. ...(Q.S. An-Nisa’ : 34).

3). Ath-Thalaq 6 :

’.-' }._.r': .-f X - y .| 24 ,:
|).a._.;..a..Ju.b))La.t (,S.J.a-_,u.ol:_g.‘w}_ U‘fU'b’.<-"’"‘

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. (Ath-Thalaq : 6).

Berdasarkan ketentuan dalam ayat-ayat tersebut, yaitu adanya
kewajiban seorang laki-laki/sumai untuk memberikan nafkh kepada
keluarganya, baik makan, pakaian, tempat tinggal dan sebagainya, maka
suatu hal yang sangat wajar jika bagian laki-laki adalah 2 (dua) kali lipat

bagian perempuan. Pembagian yang adil tidaklah mesti sama jumlahnya,
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akan tetapi pembagian yang adil adalah yang memperhatikan proporsi

bban dan tanggung jawab yang dipikul oleh yang bersangkutan.

5. Asas kewarisan semata akibat kematian

Hukum kewarisan Islam menctapkan bahwa peralihan harta melalui
cara kewarisan, dilakukan setelah orang yang mempunyai harta meninggal. Hal
tersebut dapat dikajt dar1 penggunaan kata-kata warasa. Berdasarkan ketentuan
ini, maka dapat dipahami bahwa disebut pembagian harta warisan adalah jika
pewaris sudah meninggal dunia. Sedangkan pengalihan harta seseorang kepada
yang termasuk ahli warisnya saat yang bersangkutan masih hidup bukan
merupakan kewarisan. Hanya saja dalam hal ini menurut ketentuan dalam
Kompilasi Hukum Islam pasal 211: “Hibah dan orang tua kepada anaknya
dapat diperhitungkan sebagai warisan.” Berdasarkan ketentuan ini, maka
tindakan sedemikian (pemberian/hibah harta orangtua kepada anak) dapat
diperhitungkan sebagai warisan. Hal ini untuk menghidari terjadinya
kecenderungan orangtua yang lebih mengutamakan satu atau sebagian
anaknya dibandingkan yang lain.

Sedangkan filosofi peralihan harta melalui cara kewarisan, dilakukan
setelah pewaris meninggal, mengingat selagi seseorang hidup maka sudah
barang tentu memiliki kebutuhan, seperti makan, tempat tinggal, berobat jika
sakit dan sebagainya. Maka jika hartanya sudah dibagikan kepada ahli
warisnya, sedangkan ia masih hidup, maka akan kesulitan untuk memenuhi
kebutuhannya. Terlebih lagi jika para ahli warisnya cenderung materialistis dan
tidak mau peduli. Kalaupun ia sisakan hartanya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sampai yang bersangkutan meninggal dunia, maka tidak ada
seorangpun yang bisa mengetahui dan memastikan waktu kematiannya.

G. Hubungan kewarisan Islam dengan kewarisan Nasional

Di Indonesia sampai saat ini belum terdapat suatu kesatuan hukum
kewarisan yang dapat diterapkan secara universal bagi seluruh warga negara
Indonesia. Dalam artian belum adanya unifikasi hukum kewarisan di
Indonesia. Oleh karenanya hukum kewarisan yang diterapkan bagi warga
negara Indonesia berbeda-beda mengingat penggolongan dari warga negara,

Penggolongan tersebut adalah :

1. Bagi warga negara Indonesia asli
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Bagi warga negara Indonesia asli berlaku Hukum Adat. Yang
dalam hal ini sudah barang tentu terdapat perbedaan antara satu daergp,
dengan dacrah yang lain. Perbedaan terscbut karcna adanya perbedagy
sifat  kekeluargaan mercka  masing-masing.  Sifat  kekeluargagy,
(keturunan) dapat dibedakan dalam tiga macam, yaitu ;

a. Sistem Patrilinial, yaitu ditarik menurut garis bapak.
b. Sistem Matrilinial, yang ditarik menurut garis ibu.
c. Sistem Parental, yang ditarik menurut garis ibu-bapak.”’

Yang termasuk sistem patrilinial adalah pada masyarakat adat
Lampung, Palembang, Batak, Sulawesi. Termasuk sistem matrilinial
adalah pada masyarakat adat Minangkabau (sumatera barat), Semendo.
Sedangkan yang termasuk sistem parental adalah pada masyarakat Jawa,
Sunda.

2. Bagi warga negara golongan Indonesia asli yang beragama Islam

Bagi warga negara Indonesia asli yang beragama Islam, selain
dipengaruhi hukum kewarisan adat, juga banyak dipengaruhi oleh
kewarisan Islam. **

Berkaitan dengan hal tersebut, hendaknya hukum kewarisan yang
berlaku di masing-masing daerah (hukum kewarisan adat) harus
disesuaikan dan berpedoman pada kewarisan Islam. Sebab agama Islam
mengatur segala aspek kehidupan bagi umatnya. Sehingga umat Islam
seharusnya lebih mengedepankan dan mengutamakan hukum Islam
dibandingkan dengan hukum adat. Maka adagium ‘al-muhafazhah ‘ala
gadim ash-shalih wa al-akhzu bi al-jadid alashlah’; menjaga tradisi lama
yang baik dan mengambil/mengadopsi tradisi baru yang lebih baik,
merupaka hal yang tepat dalam hal ini. Bahkan adagium yang berlaku
pada masyarakat adat Minangkabau sangat menarik dan patut
dipedomani oleh seluruh masyarakat adat ‘adat bersendi syara’, syara

bersendi kitabullah (al Quran). Demikian pula adagium pada masyarakat

e — R

37 Fatchur Rahman, hlm. 27
3% Ibid.
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adat Sulawesi Selatan; Adat hula-hulaa to syaraa, syaraa hula-hulaa to
adati. Artinya, adat bersendi syara’ dan syara’ bersendi rpededadat.”
Berdasarkan adagium tersebut, maka dapat dipahami bahwa keberadaan
hukum adat (termasuk hukum waris adat) scharusnya berlandaskan pada
syariat, di mana syariat bersumberkan al-Quran dan al-Hadis. Dengan
berpedoman sedemikian, maka tidak terjadi tarik-menarik kepentingan
hukum adat dan hukum Islam. Sepatutnya sedemikianlah yang dilakukan
umat Islam di Indonesia, senantiasa mengedepankan dan mengacu pada
hukum Islam.
3. Bagi orang-orang Arab
Pada umumnya scluruh hukum kewarisan Islam berlaku bagi
orang-orang Arab di Indonesia.*’ Bagi orang-orang Arab maka tidak
adanya persoalan, karena yang menjadi acuan bagi mereka adalah hukum
kewarisan Islam.
4. Bagi orang Tionghoa dan Eropa
Bagi orang Tionghoa dan Eropa, bagi merecka berlaku hukum

warisan yang termuat dalam Burgelijk Wetboek (BW) buku II pasal 830

sampail dengan pasal 1 130."

9 Abdul Gani Abdullah, Badan Hukum Syara’ Kesultanan Bima 1947.1957
Disertasi (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah), 1987, him. 89

0 1vid.

1 Ibid., hlm. 28
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